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RINGKASAN  DAN SUMMARY

Suatu penelitian dengan tujuan meningkatkan nilai gizi limbah udang menjadi suatu produk TLU olahan  yang berkualitas tinggi setara dengan tepung ikan, dan  dapat mensubtitusi  tepung ikan yang harganya mahal dalam ransum ternak unggas. Pendekatannya adalah melalui pemberian pra-perlakuan (preparasi) yang tepat dalam proses pengolahannya, yaitu menggunakan larutan filtrat air abu sekan (FAAS) yang dikombinasikan dengan pemanasan menggunakan autoclave yang ditujukan untuk mendegradasi ikatan β (1,4) glikosidik pada khitin dan ikatan komplek pada senyawa protein-khitin-kalsium karbonat, disamping meningkatkan kualitas proteinnya. Penelitian bertujuan untuk mencari satu kombinasi perlakuan pengolahan yang terbaik dari beberapa kombinasi perlakuan yang dilakukan, guna memperoleh satu produk tepung limbah udang (TLU) olahan terbaik. Penelitian dilakukan dalam dua tahap, yaitu percobaan pada laboratorium pada tahun pertama dan percobaan lapangan pada kandang percobaan ternak unggas pada tahun kedua.

 Percobaan pertama  bertujuan untuk mencari satu metode pengolahan yang terbaik dari beberapa kombinasi perlakuan perendaman limbah udang dalam larutan FAAS dengan konsentrasi (10 ; 20; dan 30 %) dan dilanjutkan dengan pemanasan selama 30, 45, dan 60 menit menggunakan autoclave. Percobaan kedua adalah penggunaan hasil preparasi terbaik yang selanjutnya difermentasi dengan Lactobacillus sp., dalam bentuk pembuatan silase limbah udang dengan dosis bervariasi (25 ml/kg ; 50 ml/kg; 75 ml/kg substrat) dengan lama fermentasi bervariasi (5 hari, 8 hari dan 11 hari).  Percobaan ketiga adalah pengolahan dengan cara difermentasi menggunakan inokulum EM-4 dengan dosis (10 ml, 15 ml dan 20 ml/100 g substrat) selama 5 hari, 8 hari dan 11 hari.  Peubah yang diamati pada masing-masing tahap adalah analisis proksimat, khitin, dan kualitas nutrisi (kecernaan protein) TLU olahan  secara in-vitro, sedangkan untuk tahap kedua dan ketiga ditambah analisis asam amino dan dan kualitas secara in-vivo (energi metabolisme dan retensi nitrogen). 
Percobaan pertama dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan susunan perlakuan pola factorial 3 x 3 dan diulang sebayak 3 kali. Faktor pertama adalah 3 level konsentratsi larutan FAAS yaitu K1 = 10 %, K2 = 15 % dan K3 = 20 %. Faktor kedua adalah lama pemanasan, yaitu W1 = 30 menit, W2 = 30 menit, dan W3 = 60 menit. Pada percobaan kedua, digunakan hasil terbaik pada percobaan pertama, menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan susunan perlakuan pola factorial 3 x 3 dan diulang sebayak 3 kali. Faktor pertama adalah 3 level dosis inokulum Lactobacillus sp L1 = 25 ml,  L2 = 50 ml dan L3 = 75 ml/kg substrat. Faktor kedua adalah lama fermentasi, yaitu W1 = 5 hari, W2 = 8 hari, dan W3 = 11 hari. Pada percobaan ketiga, menggunakan hasil terbaik pada percobaan pertama, memakai Rancangan Acak Lengkap dengan susunan perlakuan pola factorial 3 x 3 dan diulang sebayak 3 kali. Faktor pertama adalah 3 level dosis inokulum EM-4, yaitu E1 = 10 ml,  E2 = 20 ml dan E3 = 20 ml/100 gram substrat. Faktor kedua adalah lama fermentasi, yaitu W1 = 5 hari, W2 = 8 hari, dan W3 = 11 hari. 

Penelitian tahun kedua adalah penelitian biologis (uji ransum) pemakaian  TLU hasil olahan terbaik/ terpilih pada penelitian tahap pertama dalam ransum ternak unggas. Penelitian tahun kedua ini dilakukan dalam 3  percobaan, yaitu uji ransum pada pada ternak ayam broiler, ayam petelur ras, buras. Penelitian ini  bertujuan untuk menguji ransum yang menggunakan TLU hasil olahan terpilih sebagai pengganti (substitusi) dari 0 sampai 100 persen protein tepung ikan dalam ransum unggas. Percobaan tiap jenis unggas  dilakukan dengan Rancangan Acak Lengkap dengan 5 macam perlakuan ransum dan 6 ulangan. Protein ransum diformulasikan sesuai dengan jenis ternak unggas dan kebutuhannya masing-masing zat makanan sesuai menurut NRC (1994), serta semua ransum perlakuan tiap jenis unggas disusun dengan  iso protein dan iso energi.  Perlakuan ransum adalah 5  tingkat pengantian protein tepung ikan  dengan sumber protein dari TLU terpilih, sebagai berikut.

R0 = ransum menggunakan  0 % TLU (kontrol)

R1 = ransum menggantikan  25 % protein tepung ikan dengan proteinTLU

R2 = ransum menggantikan 50 % protein tepung ikan dengan protein TLU

R3 = ransum menggantikan 75 % protein tepung ikan dengan protein TLU

R4 = ransum menggantikan 100 % protein tepung ikan dengan protein TLU 

Pengolahan limbah udang dengan pemberian praperlakuan dengan cara perendaman dalam larutan filtrat air abu sekam (FAAS) selama 48 jam dan dipanaskan  sebelum proses pengolahan dengan cara fermentasi tidak banyak merubah kandungan zat-zat makanan dibandingkan TLU tanpa diolah. Konsentrasi FAAS dan lama waktu pemanasan dengan autoclave pada preparasi substrat limbah udang berpengaruh terhadap kandungan   nutrisi, terutama pada bahan kering, protein kasar dan serat kasar, serta khitin. Preparasi terbaik didapat dengan perlakuan perendaman dengan FAAS 20 % selama 48 jam dan dipanaskan selama 45 menit, dengan kandungan bahan kering 91,60 %, protein  41,98 %, serat kasar 18,50 dan khitin 9,35 %. 

Pengolahan lebih lanjut dengan fermentasi terhadap TLU hasil preparasi (praperlakuan) dengan menggunakan Lactobacillus sp  dan EM-4 dapat meningkatkan kandungan nilai gizi dan  kualitas nutrisi TLU dibandingkan TLU hasil preparasi dengan FAAS saja. Penggunaan inokulum dengan kultur campuran (EM-4) lebih baik dibandingkan  inokulum dengan mono kultur (Lactobacillus sp).  Produk TLU olahan terbaik diperoleh pada pengolahan dengan menggunakan EM-4 dengan dosis 20 ml/100 gram substrat dngan lama fermentasi 11 hari. Kandungan dan kualitas nutrisi TLU terpilih adalah bahan kering 84,57 %; protein kasar 55,63 %; lemak  3,50 %; serat kasar 3,29 %;   kalsium 9,03 %; phosfor 1,79 %; kandungan khitin 3,33 %; kecernaan protein kasar 80,83 %; dan energi metabolis sebesar 2213 kkal/kg serta retensi nitrogen 66,60 %. Kandungan asam amino kritis metionin1,44 %; lysine 0,66 % dan triptophan 0,51 %. Kandungan asam-asam amino TLU yang diolah lebih rendah dibandingkan TLU tanpa diolah. 

Dari penelitian dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan kualitas nilai gizi terbaik pada limbah udang dapat dilakukan dengan pengolahan secara kambinasi antara perlakuan kimia, fisik dan biologis, yaitu pengolahan dengan perendaman dalam larutan FAAS 20 % selama 48 jam dan kemudian dipanaskan selama 45 menit dan dikeringkan serta digiling. Selanjutnya difermentasi dengan menggunakan kultur campuran EM-4 dengan dosis 20 ml/100 gram substrat dengan lama fermentasi 11 hari.  Uji ransum pada ternak unggas menunjukan bahwa pengaruh penggunaan TLU olahan terbaik dalam ransum ayam broiler dan buras periode pertumbuhan dapat menggantikan 75 persen tepung ikan kmersial, sedangkan pada ayam petelur ras dapat menggantikan tepung ikan sampai 100 persen.
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